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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh leverage, likuiditas dan struktur modal 

terhadapxkinerjaxkeuanganxpada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftarxdi Bursa 

EfekxIndonesia. Perbedaanxdengan penelitianxsebelumnya terletakxpada jumlah sampel dan periode 

penelitian. Populasixpenelitianxperusahaan sektor makanan dan minuman yaitu 45 

perusahaancyangxterdaftarxdi Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020- 2022. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunkan metode purposive sampling dengan dengan sampel 

penelitian sebanyak 21xperusahaan. variabelxbebasxdalam penelitian ini yaitu leverage, likuiditas dan 

struktur modal. Sedangkanxvariabelxterikat yaitu kinerja keuangan. Dataxpenelitian ini 

menggunakanxdataxsekunder yaitu annual report dan financial report yang dipublikasi dan diperoleh 

melalui situs BEI. Metodexanalisisxmenggunakan Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa leverage, likuiditas dan struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan. 

Kata Kunci: Leverage, Likuiditas, Struktur modal, Kinerja Keuangan 
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Abstract 

This study aims to determine the effect of Leverage, Liquidity and Capital Structure on financial 

performance in food and beverage sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The 

difference with previous studies lies in the number of samples and the period of the study. The research 

population of food and beverage sector companies is 45 companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2020-2022. The sampling technique in this study used the purposive sampling method 

with a research sample of 21 companies. The independent variables in this study are Leverage, Liquidity 

and Capital Structure. While the dependent variable is Financial Performance. This research data uses 

secondary data, namely annual reports and financial reports published and obtained through the IDX 

website. The analysis method uses Multiple Linear Regression Analysis. The results showed that 

Leverage, Liquidity and Capital Structure did not have a significant effect on Financial Performance. 

Keywords: Leverage,xLiquidity,xCapital structure,xFinancial Performance 

 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini, perusahaan makanan dan minuman merupakan salah satu bisnis yang mempunyai 

peluang untuk tumbuh dan berkembang. Dengan kemajuan teknologi dan perekonomian, para 

pelaku industri makanan dan minuman menjadi semakin kompetitif. Salah satu faktor penting dalam 

kemajuan suatu perusahaan adalah kinerja keuangannya. Perusahaan makanan dan minuman kini 

perlu memahami faktor-faktor apa saja yang dapat mendukung kinerja keuangannya. 

Menurut Fahmix(2018),xkinerjaxkeuanganxadalahxsuatu analisis yang dilakukanxuntuk 

melihatxsejauhxmanaxsuatu perusahaanxtelah melaksanakansdenganxmenggunakan aturan-

aturanxpelaksanaan keuangan secara baik danx benar. Kinerja keuangan memberikan gambaran rinci 

mengenai kesuksesanxsuatu perusahaan  saat ini dan juga dapat memprediksi kesuksesan di masa 

depan. Rasio keuangan merupakan teknik untuk mengukur atau mengevaluasi kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Mengevaluasixkinerjaxkeuangan suatu perusahaan merupakan salah satu hal yang dapat 

dilakukan manajer untuk memenuhi kewajibannyaxkepada investor dan  mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan perusahaan. Mengevaluasixkinerja perusahaan  dari metode penelitian seperti penilaian 

bisnis merupakan masalah yang kompleksxkarena tidak hanya menyangkut nilai dan keamanan 

investasi, tetapi juga efektivitas pemanfaatan modal dan efisiensi operasi perusahaan.xRasio 

keuanganxmerupakan teknik untuk mengukur atau mengevaluasixkinerja keuanganxsuatu 

perusahaan. 

Menurut Kasmir (2017), Rasio leverage  mengukurxsejauh mana suatu perusahaan dibiayai 

oleh hutang dibandingkanxdengan asetnya. Seberapa besar perusahaanxmenggunakan modal 

pinjaman dibandingkan dengan menggunakan modalXekuitas untuk membiayai operasinya. Angka 

kunci yang digunakan adalah rasio utang. 

Rasio likuiditas adalahxKemampuan perusahaan untuk merespon kebutuhan jangka pendek 

secara tepat waktu. Semakin tinggi tingkat aktiva lancar dibandingkan dengan kewajiban lancar, maka 

semakin besar keyakinan bahwa kewajiban lancar  akan terbayar. Semakin likuid suatu perusahaan 
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untuk memenuhi kebutuhannya saat ini, semakin baik reputasinya di mata investor karena dianggap 

mampu memenuhi kebutuhan jangka pendek secara memadai. (Fahmi, 2017). 

Struktur modal merupakan refleksi dari bentuk perbandingan finansial perusahaan yang 

diketahui merupakan antara modal yang berasal dariutangxjangkaxpanjang (long-term liabilities) dan 

modalxsendirix(shareholders’ equity) yangxmenjadixsumberxpembiayaan suatuxperusahaan Menurut 

(Fahmi, 2017).  

Perusahaaanxyang terkategori dalam jenis food and beverage ini merupakan perusahaan 

yang mempunyai hasil akhir berupaxmakanan dan minuman. Makanan dan minuman merupakan 

produk yang dibutuhkan konsumen setiap saat dan dalam segala situasi. Kinerja indeks perusahaan 

makanan dan minuman terus menjadi pilar penopang pertumbuhan industri manufaktur dan 

perekonomian nasional. Bahkan dalam krisis ekonomi, konsumen masih membutuhkan makanan dan 

minuman.  

 

 

Gambar 1 Data Nilai dan Pertumbuhan PDB Industri Makanan dan Minuman 

(2010 – 2021) 

Sumber:xdataboks.katadata.co.idx 

Dari data diatas dapat diuraikan bahwa industri makanan dan minuman tetap tumbuh dengan 

lesu pada saat covid-x19. Meskipunxlesu,xindustrixtersebut tetapxbertahanxdanxterus 

bertumbuhxsejakx2011. BadanxPusatxStstistik (BPS) mengungkapkan bahwa (PDB) Produk 

DomestikxBrutoxpada industri food and Beverage nasional (ADHB) Atass Dasar harga Berlaku 

sebesarxRp1,12 kuadriliunxpada 2021.xNilai tersebut porsinya sebesar 38,05%xterhadap industri 

nonmigasxataux6,61%  terhadapxPDB nasional yangxmencapai Rp 16, 97xkuadriliun. 

Penelitian mengenai penelitianxleverage yang dilakukan olehx(Dewi & Candradewi, 2018) 

menyatakan bahwa leverage berpengaruhxsignifikanxterhadapxkinerjaxkeuangan. Tetapi dalam 

penelitianxoleh (Krisdamayanti & Retnani, 2020) dan (Dhone & Dara, 2022) menyatakanxbahwa 

leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Penelitianxmengenaixlikuiditas yang dilakukan oleh (Astari & Siddi, 2021) menyatakan 

bahwaxlikuiditas berpengaruh terhadapxkinerjaxkeuangan. Sedangkanxpada penelitianxoleh 

(Mahmudah & Suprihhadi, 2022)xmenyatakan bahwa likuiditasxberpengaruhxnegatif tidak 

signifikanxterhadap kinerjaxkeuangan.  

https://databoks.katadata.co.id/
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Selanjutnyaxpadaxstrukturxmodalxyang dilakukanxolehx(Hidayati & SUSILO, 2022) 

menyatakanxbahwa struktur modal bepengaruhxnegatifxterhadapxkinerja keuangan. Sedangkan 

padaxpenelitianxoleh (Adianto & Budiarti, 2018) menyatakanxbahwa struktur modal berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja keuangan.  

Dari penelitian – penelitian tersebut menunjukan hasil yang berbeda- beda. Hal ini 

mendorong peneliti mengambil penelitian mengenai pengaruh leverage, likuiditas dan struktur modal 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor makananxdan minumanxyang terdftar di 

BEIxyang dilakukan untuk melihatxsejauh mana tingkat efektifitas kinerjaxkeuanganya.  

Kajian Pustaka 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan mengacu pada tingkat penerapan aturan praktik keuangan yang baik dan 

benar oleh suatu perusahaan. Kinerja keuangan memberikan gambaran rinci mengenai kesuksesan 

suatu perusahaan  saat ini dan juga dapat memprediksi kesuksesan di masa depan. Investor dapat 

menggunakan kinerja keuangan sebagai tolak ukur untuk mengetahui minatnya berinvestasi pada 

berbagai perusahaan. 

Menurut Hayat (2018) kinerjaxkeuanganxadalah keputusan atau prestasi yang sudah diraih 

oleh manajemen pihak perusahaan dalam mengendalikan aset perusahaanxefektifxselama 

periodextertentu. Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kinerjaxkeuanganxialah 

suatuxanalisis yang merefleksikan keputusan atau prestasi yang telah di capai perusahaan. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

Leverage 

Rasioxleveragexdigunakanxuntukxmenilai sekeliling mana aktiva perusahaan dibiayai 

denganxutang,xartinya Besarnya hutang yang dikeluarkan suatuxperusahaan untuk menutup 

usahanya apabila menjalankan usahanya dengan  modal sendiri. Rasio yang digunakan ialah debt 

ratiox(rasio hutang). Leverage merupakan ukuran yang menguji seberapa besar aset suatu 

perusahaan berasal dari utang atau ekuitas (Erawati, Wahyuni 2019). 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 

 

Likuiditas 

Rasioxlikuiditasxadalahxkesanggupanxsuatuxperusahaanxmemenuhixkeharusan jangka 

pendeknya secara tepat waktu. Semakin tinggi tingkat aktiva lancar dibandingkan dengan kewajiban 

lancar, maka semakin besar keyakinan bahwa kewajiban lancar  akan terbayar. Semakin likuid suatu 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, maka semakin baik reputasi perusahaan 

tersebut di mata investor, karena diyakini akan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dengan sukses (Fahmi, 2017). 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
  𝑋100% 
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Struktur Modal 

Strukturxmodal mewakilixrasio-rasio keuangan suatu perusahaan, yaitu perbandingan modal 

yang diperolehxdarixpinjamanxjangkaxpanjangx(long-term liabilities) terhadapxmodal  sendiri 

(shareholders’ equity ) yang menjadi sumberxdana perusahaan (ekuitas) menurut (Fahmi, 2017). 

Menurut Kasmir (2016)xstrukturxmodal Merupakan angka penting yang digunakan untuk 

memperkirakan seberapa besar pengaruh utang suatu perusahaan  terhadap pengelolaan aktivanya. 

Debt to Asset Rasio (DAR)xadalah rasioxjumlah aktiva perusahaan yang mengumpulkan 

dana melalui hutangxatau ekuitas. Semakin tinggi debt to asset ratio Semakin besar jumlah 

pinjaman maka semakin besar keuntungan perusahaanx(Syamsuddin,x2009). 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
𝑥100% 

 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan gambaranxmengenai proses prosedur cara bagaimana 

penulis mendapatkan data untuk selanjutnyaxdijadikan sesuai acuan dalamxproses penelitianxini. 

Berdasarkanxpemaparanxdiatas,xmakaxdapatxdisajikanxkerangkaxpemikiranxuntuk menafsirkan 

hubungan dari variabelxindependen, dalam hal ini adalahxleverage, likuiditasxdan strukturxmodal 

terhadap variabel dependen kinerjaxkeuangan. Adapunxkerangka pemikiran yang menggambarkan 

hubungan tersebut : 

 

  

  

  

 

  

 

 

 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menjawab rumusan masalah, yaitu menguji apakah leverage, 

likuiditas dan struktur modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Berikut ini merupakan 

pengembangan hipotesis yang dilakukan :  

1. Pengaruh Leverage terhadap kinerja keuangan 

Ratio leveragexdigunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan 

utang, artinya besarnya jumlahxutang yang digunakanxperusahaanxuntuk membiayaixkegiatan 

usahanyaxjika dibandingkan dengan menggunakanxmodal sendiri.   

Rasio ini dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar pembiayaan yang diterima suatu 

perusahaan dengan kemampuan emiten yang berasal dari modal eksternal atau pihak eksternal 

Leverage (X1) 

Likuiditas (X2) 

Struktur Modal (X3) 

Kinerja keuangan (Y) 
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dengan modal debtxto asset ratio (DAR)xmengukur persentasexdana yang disediakan oleh 

kreditorxterhadap total aktiva yang dimiliki perusahaan. 

Penelitian ini diasumsikanxmemiliki pengaruh negatifxterhadapxkinerjaxkeuangan. Hal 

tersebut juga didukungxoleh hasil penelitian (Krisdamayanti & Retnani, 2020) dan (Dhone & Dara, 

2022) menyatakanxbahwa leverage tidak berpengaruhxterhadapxkinerjaxkeuangan. 

H₁  : Leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

2. Pengaruh Likuiditas terhadap kinerja keuangan 

Variabelxcurrentxratiox(CR)xdigunakanxuntukxmembandingkanxaktivaxlancarxxdenganxhuta

ng lancar.xRasio inixmenunjukkanxseberapa besar aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dapat 

membayar hutang lancarnya. Makinxtinggi jumlahxaset lancarxterhadap kewajibanxlancar, makin 

besarxkeyakinan bahwaxkewajibanxlancar tersebut akanxdibayar. 

Penelitianxinixdiasumsikanxmemiliki pengaruh positifxterhadapxkinerjaxkeuangan. Hal ini 

sesuai dengan penelitianxoleh (Mahmudah & Suprihhadi, 2022)xmenyatakan bahwaxlikuiditas 

berpengaruhxnegatif tidak signifikanxterhadap kinerjaxkeuangan.  

H₂ : Likuiditas berpengaruh negatifxtidak signifikanxterhadap kinerjaxkeuangan 

3.  Pengaruh Struktur Modal terhadap kinerja keuangan 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukurxseberapa besarxhutangxperusahaan 

berpengaruhxterhadapxpenggelolaan aktiva. Semakinxdebtxto equityxratiox(DER) maka perusahaan 

memiliki risiko yang semakin tinggi terhadapxlikuiditasnya, karena perusahaan harus 

membayarxhutang dan bebanxbunganya, namun semakin tinggixdebt to equity ratio (DER) juga 

dapat memberikan keuntunganxbagi perusahaan karenaxadanyaxpenghematan pajak. 

Penelitian ini diasumsikan memiliki pengaruhxpositif terhadap kinerja keuangan. Hal ini sesuai 

denganxpenelitian oleh (Adianto & Budiarti, 2018) menyatakan bahwa strukturxmodal berpengaruh 

positif signifikanxterhadap kinerja keuangan. 

H₃  : Struktur modal berpengaruh positifxsignifikan terhadap kinerjaxkeuangan 

 

METODE PENELITIAN 

MetodexPenelitian ini menggunakan penelitianxkuantitatif denganxanalisisxlinier berganda. 

Pengolahanxdataxmenggunakan software SPSS versi 22xPenelitianxinixmenguji hubungan 

antaraxvariabelxdependen (Y)xdengan variabelxindependenx(X). Populasixpenelitian ini adalah 

45xperusahaan yang terdaftarxdi Bursa EfekxIndonesia padaxtahunc2020- 2022. Kriteriaxsampel 

dalam penelitian ini menggunkanxmetode purposivexsampling yang terdiri dari perusahaan sektor 

food and beverage yangxterdaftar dixBursaxEfekxIndonesia pada kurun waktu 2020- 2022, 

perusahaanxsektor makananxdanxminuman yang memiliki laporan keuangan yang terpublikasi 

lengkap pada periode 2020-2022, perusahaan sektor makanan dan minuman yang menghasilkan laba 

selama periode 2020-2022 serta, perusahaan sektor food and beverage yang tidak memiliki laporan 

keuangan yang dinyatakan dalam bentuk rupiah. Dari kriteriaxtersebut mendapatkan 

sampelxpenelitianxsebanyak 21 perusahaan. 
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Tabel 1 Kriteria Penentuan sampel 

Kriteria Sampel Jumlah 

perusahaan sektor makananxdanxminuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesiaxpada kurun waktu 2020- 2022 

45 

perusahaan sektor makananxdanxminuman yang tidak 

memiliki laporan keuanganxyang terpublikasi lengkap pada 

periode 2020-2022 

(20) 

perusahaanxsektorxmakananxdanxminumanxyangxtidak 

menghasilkan laba selama periode 2020-2022 

(4) 

perusahaanxsektor makananxdanxminumanxyang tidak 

memiliki laporan keuangan yang dinyatakan dalam bentuk 

rupiah 

(0) 

Perusahaan yang menjadixsampelxpenelitian 21 

Tahunxpengamatanxpenelitian  3 

Jumlah sampel  63 

Sumber: Pengolahan data, 2023 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis StatistikxDeskriptif  

Tabel 2 HasilxUjixStatistikxDeskriptif 

 Mean Std. Deviation N 

Kinerja Keuangan 0,097 0,073 63 

Leverage 0,696 0,495 63 

Likuiditas 3,097 2,631 63 

Struktur Modal 0,378 0,181 63 

Sumber: Pengolahanxdata SPSS, 2023 

Dari Tabelxdiatas menjelaskan bahwaxvariabel dependen kinerja keuangan memilikixnilai 

rata- rataxsebesar 0,097 danxstandar deviasinya sebesar 0,073.xVariabelxleverage memiliki nilai 

meanxsebesar 0,696 dan standar deviasinyaxsebesar 0,495. Variabelxlikuiditas memilikixnilai 

meanxsebesar 3,097 dan standar deviasinya sebesar 2,631. Danxvariabelxstruktur modal memiliki nilai 

meanxsebesar 0,378 dengan standarxdeviasi sebesar 0,181. 

 

UjixAsumsixKlasik 

UjixNormalitas 

Tabel 3 HasilxUji Normalitasx 

One-SamplexKolmogorov-Smirnov Test 

Asymp.xSig. (2-tailed) Standar xKesimpulan 
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0,198 >0,05 Data terdistribusixnormal 

Sumber: Pengolahan data SPSS, 2023 

Dari tabelx3 dixatas dapat diketahui bahwaxnilai signifikansix(Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 

0,198 atau lebih besarxdari 0,05 sehingga nilai residual ini dapat dikatakan berdistribusi normal dan 

dapat digunakan untuk analisis. 

UjixMultikolinieritas 

Tabelx4xHasil UjixMultikolinieritas 

Coefficientsax 

Variabel Tolerance VIF 

 

Leverage 0,274 3,646 

Likuiditas 0,631 1,584 

Struktur Modal 0,256 3,901 

Sumber:xPengolahanxdata SPSS, 2023 

Dari hasil outputxtabel 4xdi atas, diketahui bahwaxvariabel independen dalam penelitian ini 

bebas multikolinieritas artinya variabel independen tidak mempengaruhi satu sama lain karena 

nilaizVIF dari ketigaxvariabelxindependen kurangxdari 10,00.  

UjixHeteroskedastisitas 

Tabel 5xUjixHeteroskedasitas 

Modelx Sumxof Squares xdf Mean Square xF Sig. 

 Regressionx 0,007 3 0,002 0,938 0,428b 

Residualx 0,154 59 0,003   

Totalx 0,161 62    

xSumber:xPengolahanxdata SPSS, 2023x 

 

Tabelx6xCoefficients 

 B Std. Error xBeta t Sig. 

  0,063 0,025  2,533 0,014 

Leverage 0,020 0,025 0,194 0,799 0,427 

Likuiditas -0,003 0,003 -0,172 -1,076 0,286 

Struktur Modal -0,044 0,071 -0,156 -0,622 0,536 

Sumber:xPengolahanxdata SPSS,x2023 

Uji gletserxdenganxmeregresikan antara variabel independenxdengan nilaixabsolut 

residualnyax(ABS_RES). Berdasarkanxtabelxdi atas, diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai sig. 

lebih besar darix0,05. Maka dari itu penelitian ini bebasxheteroskedastisitas. 

UjixAutokorelasi 

Tabel 7xHasilxUjixAutokorelasi 

ModelxSummaryb 
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Model R RxSquare 

xAdjustedxR 

Square 

Std. Error of 

thexEstimate 

Durbin-

Watson 

1 0,225a 0,051 0,002 0,073 1,625 

xSumber: Pengolahanxdata SPSS, 2023x 

Darixtabel 8 diatasxmenunjukkanxnilaixdurbin-watsonxsebesar 1,625. Nilaixtersebut akan 

dibandingkanxdengan menggunakanxnilai signifikansi 5% dengan jumlahxsampelx63 danxjumlah 

variabelxindependen 3 (k=3), makaxdidapatkanxnilai dl = 1,4943 dan du 1,6932. Nilai Durbin-Watson 

sebesar 1,625 makaxterdapatxautokorelasixpositif. 

 

AnalisisxRegresixLinierxBerganda  

Tabel 8xHasil AnalisisxLinierxBerganda 

xCoefficientsa 

Model 

UnstandardizedxCoefficients 

B 

1  (Constant)x 0,150 

Leverage -0,002 

Likuiditas -0,004 

Struktur Modal -0,108 

Sumber: Pengolahanxdata SPSS, 2023 

Dari tabelxdiatas maka diperolehxpersamaanxregresixsebagaixberikut :x 

Y =x0,150 – 0,002X1 – 0,004X2 – 0,108X3 + ex 

Dari Persamaanxdiatasxdapat disimpulkan bahwaxnilai konstan dapat diartikan jika X1, X2, dan 

X3 = 0, Maka kinerja keuangan diperoleh sebesar 0,150. Selanjutnya jika nilai leverage (X1) 

adalahxsebesar -0,002 menunjukkanxkenaikanxsebesar satuxsatuan makaxtingkat leverage 

meningkat sebesar -0,002. Jika nilai likuiditasx(X2) adalah sebesar -0,004 menunjukan kenaikan 

sebesarxsatuxsatuanxmaka tingkat leverage meningkat sebesarx-0,004. Danxjika setiap nilai struktur 

modal (X3) adalah sebesar -0,108 menunjukkan kenaikan sebesarxsatuxsatuanxmaka tingkat 

strukturxmodal meningkatxsebesar -0,108. 

 

UjixKoefisienxDeterminasi (R²) 

Tabel 9 HasilxUji KoefisienxDeterminasi 

ModelxSummary 

Modelx R RxSquare AdjustedxR Square Std. Errorxof thexEstimate 

1 0,213a 0,046 -0,003 0,051 

xSumber:xPengolahan data SPSS, 2023x 
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Darixtabel diatas didapatkan nilai R²xsebesarx0,046 atau samaxdengan 46%. Angka 

tersebutxmengandungxartixbahwaxvariabel independen leverage,xlikuiditas,xstruktur modal secara 

simultanxberpengaruh terhadap variabel dependenxkinerjaxkeuangan (Y) sebesar 46%. 

Sedangkanxsisanya (100%-46%=54%) dipengaruhixoleh variabel lainxdiluar persamaanxregresi ini 

atau variabel. 

UjixKelayakanxModelx(Uji Statistik F) 

Tabel 10xHasilxUji F 

ANOVAax 

Model 

Sum of 

Squares xdf Mean Square F Sig. 

1 Regressionx 0,017 3 0,006 1,049 0,378b 

Residualx 0,318 59 0,005   

Totalx 0,335 62    

Sumber: Pengolahanxdata SPSS, 2023x 

Dari tabel diatas menunjukkanxbahwaxbesarnya nilai Fxtabel denganxdf penyebutx(df2) 

sebesar 60 dan dfxpembilangx(df1) sebesar 3xdidapatkan nilaixsebesarx2,76. Sehinggaxdari hasil 

outputxdiketahui bahwa Fxhitung sebesarx1,049 sementara Fxtabelxsebesar 2,76. Dari tabel 

tersebutxnilai F hitung lebih kecil dari F tabel dan nilai sig. sebesar 0,378 lebih besar 0,05 sehingga 

dapatxdisimpulkan bahwa tidakxterdapat pengaruhxsignifikanxantaraxvariabelxindependen 

secaraxbersama- sama terhadap kinerjaxkeuangan. 

UjixParsialx(Uji t) 

Ujixparsial (t test)xdigunakan untuk mengetahuixpengaruh masing-masingxvariabel 

independenxterhadap variabelxdependen. Dalam penelitianxini pengujian ujixparsial digunakan 

untuk melihat taraf signifikasi (𝑎)xyang digunakanxadalah 5% atau 0,05.  

Tabel 11 HasilxUjixPasialx(Uji t) 

xCoefficientsax 

Model 

Unstandardizedx 

Coefficients StandardizedxCoefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant)x 0.150 0.036  4.211 0.000 

Leveragex 
t-0.002 0.036 -0.013 

-

0.052 
0.959 

Likuiditasx -0.004 0.004 -0.127 -0.798 0.428 

Struktur 

Modal 
-0.108 0.101 -.0267 -1.064 0.292 

a. DependentxVariable: KinerjaxKeuangan 

Dari hasil output diatas diketahui bahwa txhitung = 4,211 > t tabelx2,001. Dari tabel tersebut 

nilai tihitung lebih besar dari t tabel dan nilai sig. sebesari0,000 lebihikecil dari 0,05 
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sehinggaidapatidisimpulkan bahwa berpengaruh signifikanxantara variabelxindependenisecara 

bersama- samaxterhadap kinerjaxkeuangan. 

Variabelileverage diketahuivnilai tvhitung -0,798 < t tabel 2,001 dan nilai sig. 0,959 > 0,05 

sehinggaxdapatidisimpulkan bahwa leverage tidakxberpengaruh signifikan terhadapxkinerja 

keuangan. 

Variabelilikuiditas diketahui nilaiit hitungi-0,052 < t tabeli2,001 daninilai sig. 0,428 > 0,05 

sehinggaxdapat disimpulkan bahwaxlikuiditas tidakxberpengaruhxsignifikan terhadapxkinerja 

keuangan. 

Variabel-struktur modalidiketahui nilai t hitung -1,064 < t tabel 2,001 daninilai sig. 0,292 > 0,05 

sehinggaidapat disimpulkan bahwa strukturimodal tidakiberpengaruh signifikaniterhadap 

kinerjaikeuangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dari HasilXpengujian hipotesisXmenunjukan bahwa hasil dariXpengujian pertamaXyaitu 

KoefisienIDeterminasi (R²) sebesar 0,046 atau sama dengan 46%. Angka tersebut mengandung arti 

bahwa variabelIindependen leverage, likuiditas, struktur modal secaraIsimultan berpengaruh terhadap 

variabelXdependen kinerja keuangan (Y) sebesar 46%. SedangkanXsisanya (100%-46%=54%) 

dipengaruhi oleh variabelIlain diluar persamaanIregresi ini atau variabel. 

Hasil Pengujian hipotesis yang kedua yaituIUjiIStatistik F, nilai F tabelIdengan df penyebut (df2) 

sebesar 60IdanIdf pembilang (df1) sebesar 3Ididapatkan nilai sebesar 2,76.ISehingga dari hasil output 

diketahui bahwaIFIhitung sebesar 1,049Isementara FItabel sebesar 2,76. Dari tabel tersebutInilai 

FIhitung lebih kecil dari F tabel dan nilai sig. sebesar 0,378 lebih besar 0,05 sehingga 

dapatIdisimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruhIsignifikan antara variabel independenIsecara 

bersama-Isama terhadapIkinerjaIkeuangan. 

Hasil pengujianIhipotesis yangIketiga yaitu UjiIParsial (Uji t) menunjukanIbahwa variabel 

independen secara parsial menunjukan hasil yang sama hal ini dibuktikan dengan hasil variabel 

leverage diketahuiInilai t hitung -0,798I< t tabel 2,001IdanInilai sig. 0,959 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkanXbahwa leverage tidakIberpengaruhIsignifikan terhadap kinerjaXkeuangan. Lalu, variabel 

likuiditas diketahui nilai t hitung -0,052 < t tabel 2,001 dan nilai sig. 0,428 > 0,05 sehingga 

dapatIdisimpulkanIbahwaIlikuiditas tidak berpengaruhIsignifikanIterhadapIkinerja keuangan Serta 

variabel strukturImodal diketahui nilaiIt hitungI-1,064 < t tabelI2,001 danInilai sig. 0,292 > 0,05 

sehinggaIdapat disimpulkan bahwaIstrukturImodal tidakIberpengaruhIsignifikan terhadap 

kinerjaIkeuangan. 
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SIMPULAN 

 Berdasarkanihasil dari penelitianiyang telah dilakukan menunjukan bahwa (1)  leverage 

tidakiberpengaruhxsignifikanxterhadapxkinerjaxkeuangan. (2)I Lalu, likuiditas tidakxberpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan. (3) Strukturimodal tidak berpengaruhisignifikan terhadap 

kinerjaikeuangan. Hal tersebut dapat terjadi karena variabeliindependen yang digunakan dalam 

penelitian ini leverage, likuiditasxdan struktur modal dan hanya dapat menjelaskan variabel dependen 

(kinerja keuangan) sebesar 46% dengan hasil tersebut dapat disimpulkanibahwa masih 

banyakivariabel -variabel yang dapatimempengaruhi kinerjaxkeuanganxlain diluar persamaan regresi 

ini atau variabel. Penelitian ini terbatas hanya pada perusahaan sektor food and beverage 

denganirentang waktu yang relatifxpendek yaituxkurun waktu tahun 2020-i2022 

dibandingkanidengan penelitian lainnya yangirentang waktunyaiPanjang. 

.  
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